BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas, mengenai Makna dan Nilai
Kebudayaan Injak Telur (Wedi Ruha) Di Desa Golo Sembea Kecamatan
Mbeliling Kabupaten Manggarai Barat, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
5.1.1 Prosesei Kebudayaan Injak Telur (Wedi Ruha) di Desa Golo
Sembea Kecamatan Mbeliling Kabupaten Manggarai Barat?
Setelah pernikahan selesai maka pengantin perempuan akan
dihantar kekampung halaman sang suami dan sesampainya di kampung
halaman sang suami yang wajib di lakukan oleh seorang pengantin
perempuan adalah menginjak telur (wedi ruha) yang sudah di sediakan
oleh keluarga laki-laki. Yang harus dilakukan adalah menyiapkan daun
prempas, teluar akan simpan diatas daun prempas, dan pengantin
perempuan menginjak telur yang di alasi oleh daun prempas tersebut,
tapi sebelum pengantin perempuan menginjak telur kaki dalam posisi
telanjang, supaya telur yang diinjak betul-betul mengenai telapak kaki

dari pengantin perempuan.
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5.1.2 Apa Makna dan Nilai yang Terkandung Dalam Kebudayaan Injak
Telur (Wedi Ruha) di Desa Golo Sembea Kecamatan Mbeliling
Kabupaten Manggarai Barat?

a. Makna
Dalam kebudayaan injak telur (wedi ruha) ada bahan yang
dipakai adalah telur, daun prempas, dan beras. ketiga bahan tersebut
mengandung makna yaitu sebagai tanda penyambutan pengantin
perempuan oleh keluarga laki-laki. Ketika pengantin perempuan
sampai di kampung halaman laki-laki si pengantin perempuan tidak
di ijinkan langsung masuk kedalam rumah sang suami, di karenakan
belum menginjak telur.
b. Nilai
Adapun nilai yang terkandung dalam kebudayaan injak telur
(wedi ruha) adalah gotong royong, sosial dan budaya.

5.1.3 Bagaimana Cara Masyarakat Desa Golo Sembea Dalam
Mempertahankan Kebudayaan Injak Telur (Wedi Ruha)?

Dalam mempertahankan kebudayaan injak telur (wedi ruha)
warga desa Golo Sembea terus melakukan budaya injak telur (wedi
ruha) pada saat acara perkawinan. Dengan begitu budaya injak telur
(wedi ruha) masih ada dan terus dilestarikan sampai saat ini. Pada saat
acara injak telur (wedi ruha) banyak pemudah pemudih yang hadir
sehingga dalam hal ini sekalian memperkenalkan kebudayaan injak

telur (wedi ruha) kepada generasi yang hadir.
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5.2 Saran
Setelah melakukan penelitian, dan wawancara dengan narasumber di

Desa Golo Sembea Kecamatan Mbeliling Kabupaten Manggarai Barat,

peneliti memberikan saran sebagai masukan:

1. Pemerintah di Desa Golo Sembea harus membuat rumah adat sebagai
wadah memperkenalkan budaya baik bagi pendatang maupun untuk
generasih yang ada di Desa Golo Sembea.

2. Diharapkan Kepada generasi muda sebagai penerus dari kebudayaan
injak telur (wedi ruha) harus mampu memahami makna yang terkandung
di dalam budaya (wedi ruha) bukan sekedar mengetahui namanya, tapi
maknanya tidak.

3. Bagi masyarakat Desa Golo Sembea, baik orang tua maupun anak muda

agar tetap melestarikan budaya injak telur (wedi ruha) di era digital ini.
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INSTRUMEN WAWANCARA

MAKNA DAN NILAI KEBUDAYAAN INJAK TELUR (WEDI RUHA) DI

DESA GOLO SEMBEA KECAMATAN MBELILING KABUPATEN
MANGGARAI BARAT

Apa itu prosesi injak telur (wedi ruha) pada pernikahan adat di Desa Golo

Sembea Kecamatan Mbeliling Kabupaten Manggarai Barat?

Bagaimana prosesi pelaksanaan kebudayaan injak telur (Wedi Ruha) Di

Desa Golo Sembea Kecamatan Mbeliling Kabupaten Manggarai Barat?

Apa makna dan nilai dari kebudayaan injak telur (wedi ruha) pada
perkawinan adat di Desa Golo Sembea Kecamatan Mbeliling Kabupaten

Manggarai Barat?

Bagaimana cara masyarakat Desa Golo Sembea dalam mempertahankan

kebudayaan injak telur (wedi ruha)?

Apa penyebab generasi mudah kurang mengetahui makna dan nilai dalam

kebudayaan injak telur (wedi ruha)?

Bagaimana pandangan dalam agama Islam tentang kebudayaan injak telur
(wedi ruha) di Desa Golo Sembea Kecamatan Mbeliling Kabupaten

Manggarai Barat?

Bagaimana pandangan dalam agama Katolik tentang kebudayaan injak telur
(wedi ruha) di Desa Golo Sembea Kecamatan Mbeliling Kabupaten

Manggarai Barat?
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